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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi atas semakin meningkatnya
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam jaringan sebagai upaya
untuk senantiasa memfasilitasi siswa yang tidak dapat belajar secara langsung di
sekolah selama masa Pandemi COVID-19. Peningkatan aktivitas pembelajaran
dalam jaringan tersebut nyatanya memberikan masalah baru baik bagi guru,
siswa maupun orang tua. Khusus guru, cukup banyak permasalahan yang
ditemui, salah satu yang paling mendasar yaitu kurangnya pemahaman dan
kemampuan guru dalam menyusun desain pembelajaran dalam jaringan dimana
terdapat berbagai perbedaan terutama dalam hal pemanfaatan beberapa
teknologi informasi dan komunikasi yang selama ini tidak terlalu diperhatikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi guru
MI di Jawa Barat terkait dengan pembelajaran dalam jaringan. Sampel
penelitian ini berjumlah 100 orang guru yang berasal dari Kota Bandung, Kota
Cimahi, Kota Bekasi, Kota Tasikmalaya, Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten
Ciamis, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Karawang
dan Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan instrumen pengukuran (Rating scale). Hasil
penelitian menunjukkan tingkat kompetensi guru MI secara umum berada pada
kriteria Rendah (67%) dengan rincian tingkat pemahaman konsep pembelajaran
dalam jaringan berada pada kriteria Sangat Rendah (32%), tingkat kompetensi
perencanaan pembelajaran berada pada kategori Sangat Tinggi (98%), tingkat
kompetensi pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan berada pada kategori
Rendah (69%) dan tingkak kompetensi penyusunan instrumen evaluasi
pembelajaran berada pada kategori Rendah (68%). Dengan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kompetensi guru MI dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran dalam jaringan masih rendah khususnya pada aspek pemahaman
mengenai konsep pembelajaran dalam jaringan.
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A. PENDAHULUAN di dunia, tidak terkecuali di Indonesia.

Pembelajaran dalam jaringan atau
dikenal juga dengan istilah pembelajaran
digital (digital learning) telah menjadi
tren di dunia pendidikan dalam beberapa
tahun terakhir baik itu dari jenjang
pendidikan  dasar

maupun jenjang

pendidikan  tinggi. Tren  tersebut

nyatanya terjadi hampir diseluruh negara
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Sebagaimana yang disampaikan oleh
Phan & (2017)
pembelajaran tidak

menjadi tren namun juga merupakan

Dang bahwa

digital sekedar
suatu kewajiban bagi sebagian besar
institusi pendidikan di banyak negara
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Selanjutnya hal ini diperkuat oleh data
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yang dikeluarkan oleh Adkins (2020)
bidang

dil.)
sejumlah 18.66 miliar Dollar pada tahun

bahwa terdapat investasi di

teknologi  pendidikan (internet
2019 dan diperkirakan terus meningkat
tahun 2025

dengan nilai sejumlah 350 milliar dollar.

secara signifikan pada
Data tersebut menunjukkan bahwa dalam
waktu yang relatif dekat akan terjadi

perubahan yang signifikan dalam sistem

dan penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran.
Pertumbuhan aktivitas

pembelajaran dalam jaringan dapat

dipengaruhi  oleh  beberapa faktor.
Namun untuk saat ini, faktor signifikan
yang mendasari terjadinya pertumbuhan
aktivitas pembelajaran dalam jaringan
secara global yaitu Pandemi COVID-19.
Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak
2020, telah

dampak

awal tahun nyatanya

memberikan terhadap
keterlaksanaan

Sesuaikan  data
Perouse & OECD (2020), pada awal
terjadinya Pandemi COVID-19 (Maret-

April 2020) terdapat sekitar 1.5 milyar

kegiatan  pendidikan.

yang dikelauarkan

siswa dari 165 negara diseluruh dunia
terdampak oleh COVID-19. Oleh karena
itu, hampir seluruh negara di dunia
mengeluarkan  kebijakan =~ mengenai
penerapan kegiatan pembelajaran di

rumah atau Study From Home (SFH)
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juga dikenal istilah
pembelajaran dalam jaringan (TUAC,
2020). Hal tersebut dilakukan demi

menjaga keberlangsungan pemenuhan

atau dengan

kebutuhan pendidikan bagi seluruh siswa
yang terdampak COVID-19. Senada
dengan itu, CDC (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran dalam jaringan
perlu dijadikan sebagai salah satu pilihan
memastikan

demi kelangsungan

pendidikan  siswa senantiasa

terpenuhi selama Pandemi COVID-19.

dapat

Berdasarkan penjabaran data di
atas dapat dilihat bahwa kebutuhan
penerapan pembelajaran dalam jaringan
terjadi peningkatan sangat pesat selama
Pandemi COVID-19. Hal tersebut dapat
dilihat  dari
pengguna platform digital,

peningkatan  jumlah
terutama
platform digital yang populer digunakan
sebagai platform pembelajaran dalam
jaringan seperti Zoom Meeting dan
Google Classroom. Vynck & Bergen
(2020) mengungkapkan bahwa telah
terjadi peningkatan dua kali lipat atau
100 Juta pengguna Google Classroom
sejak Maret 2020 bertepatan dengan
aktivitas
diberlakukan oleh
mayoritas negara di dunia, termasuk di
sekolah. Selain itu,

penambahan jumlah pengguna Google

pelarangan yang  bersifat

berkerumun mulai

lingkungan

Suite for Education juga ikut bertambah
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sebanyak 30 juta pengguna (per Januari
2020) yang mana sejak Google Suite for
Education di luncurkan pada tahun 2006
— 2019 jumlah pengguna adalah sejumlah
90 juta pengguna. Pada plaform digital
lain (Zoom Meeting) yang juga banyak
digunakan untuk pembelajaran dalam
jaringan, terjadi peningkatan pengguna
yang
sebelumnya yaitu

signifikan  dari  tahun-tahun
sejumlah 2.2 juta
pengguna hanya dalam waktu Januari —
Februari 2020 (Igbal ,2020).

Peningkatan jumlah penggunaan
platform digital pada pembelajaran
dalam jaringan tidak secara langsung
memberikan dampat positif bagi kegiatan
pembelajaran. Masih ditemui berbagai
masalah yang mana hal tersebut

dikarenakan secara umum kegiatan

yang
dilaksanakan saat ini diterapkan atas

pembelajaran  dalam  jaringan
dasar kondisi darurat dengan berbagai
keterbatasan dimana banyak sekali guru
yang pada dasarnya belum memahami
tentang konsep pembelajaran dalam
jaringan, platform digital mana saja yang
dapat digunakan, fitur seperti apa saja
yang tersedia pada platform digital,
perangkat hardware seperti apa yang
perlu disiapkan dan lain sebagainya.
Belum lagi dari sisi orang tua yang

secara tidak langsung harus menyiapkan

perangkat pembelajaran dalam jaringan
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yang mumpuni serta mengawasi anak-
anak mereka ketika belajar dalam
jaringan. Berdasarkan hal tersebut, guru
sebagai kunci keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran perlu melakukan
persiapan yang baik terutama dalam hal
menghadapi perubahan dalam sistem
pembelajaran.
Perubahan sistem pembelajaran
yang dilaksanakan melalui jaringan atau
SFH yang diakibatkan oleh Pandemi
COVID-19
dampak
(Cheng, 2020). Rasmitadila dkk. (2020)
menambahkan bahwa dalam beberapa
COVID-19

negara

tentunya memberikan

terhadap  kegiatan  belajar

bulan setelah Pandemi

terjadi, hampir seluruh
menerapkan sistem pembelajaran jarak
jauh, baik secara online (menggunakan
aplikasi online, TV, radio) maupun
offline (buku cetak, modul). Selanjutnya
Li & Lalani (2020) mempertegas bahwa
berubah

pembelajaran  yang

sistem  pendidikan secara

dramatis melalui
dilaksanakan melalui platform digital.
Hal tersebut tentunya berdampak pada
penyesuaian strategi, metode dan media
yang digunakan dalam pembelajaran.
Dalam konteks Indonesia, hal tersebut
meliputi perubahan strategi
pembelajaran, kesiapan teknologi yang
digunakan guru pada pembelajaran

dalam jaringan, dukungan orang tua,
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sekolah, dan keterlibatan pemerintah
(Rasmitadila  dkk., 2020).

demikian pembelajaran dalam jaringan

Dengan

harus dilaksanakan secara tepat dan
efektif sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Guo & Li, 2020).

Sesuai dengan fokus penelitian ini
yaitu penerapan pembelajaran dalam
jaringan pada jenjang Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), hal
tersebut nyatanya memunculkan
tantangan dan kesulitan tersendiri bagi
guru. Penerapan pembelajaran dalam
jaringan pada jenjang SD/MI merupakan
yang
lainnya (menengah dan tinggi). Hal

tersulit dibandingkan jenjang
tersebut dikarenakan mayoritas siswa

belum memiliki perangkat pribadi
(handphone / laptop) serta keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan dalam
pengeoperasikan perangkat elektronik

dan aplikasi pembelajaran, sehingga
diperlukan pendampingan dari orang tua.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rasmitadila dkk.
(2020) bahwa guru menghadapi berbagai
tantangan terkait hal teknis seperti halnya
semua orang tua memiliki laptop /
ponsel, permasalahan sinyal internet
yang tidak baik (daerah pinggiran) dan
penyalahgunaan aplikasi pembelajaran
sebagai tempat bercanda antar teman

yang mana hal tersebut menyebabkan

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

situasi pembelajaran yang dilaksanakan
di dalam jaringan tidak terlaksana secara
kondusif. Penelitian lain yang dilakukan
dkk. (2020) juga

menunjukkan terdapat tantangan guru

oleh Purwanto

dalam menerapkan pembelajaran dalam

jaringan  yaitu  keterbatasan dalam
pemanfaatan teknologi internet, terutama
bagi guru yang telah senior.

Tantangan-tantangan tersebut
seyogyianya harus segera diatasi agar
tuntutan kurikulum yang dituangkan di
dalam pembelajaran dalam terlaksana
sebagaimana mestinya. Dalam hal ini
diperlukan kesiapan yang matang oleh
untuk  melaksanakan
Tidak

hanya itu saja, peranan sekolah dan

seorang  guru

pembelajaran dalam jaringan.

pemerintah juga turut menjadi faktor
penentu dalam menyiapkan guru pada
saat menjalankan pembelajaran dalam
jaringan. Kesiapan seorang guru dalam
menerapkan pembelajaran  ditentukan
oleh faktor

karakteristik guru yang inovatif dan

beberapa diantaranya
dukungan dari sekolah atau lembaga
terhadap peningkatan kompetensi guru
(Scherer dkk, 2021). Selain itu Phan
(2017) mengungkapkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi
kesiapan guru untuk  menerapkan
pembelajaran dalam jaringan yaitu skill

teknis pedagogik dan inovatif terhadap
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teknologi; perilaku untuk senantiasa
melek teknologi; dan kolaboratif.

Guru SD/MI sebagai ujung tombak
pelaksanaan pembelajaran dalam
jaringan pada jenjang paling dasar
memiliki  peranan

penting  bagi

perkembangan siswa sebelum
menghadapi jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Guru SD/MI harus siap dan
mampu mengkondisikan seluruh
komponen pembelajaran yang meliputi
strategi, media dan instrumen penilaian
pembelajaran. Meskipun di lain sisi, hal
ini tidak mudah ketika guru harus
melakukan  perubahan dari  sistem
pembelajaran tatap muka di dalam kelas
menjadi pembelajaran dalam jaringan
ditambah dengan pengalaman yang
minim terkait

dengan  penerapan

pembelajaran dalam jaringan.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
berupaya untuk mengidentifikasi
kompetensi guru MI terkait pelaksanaan
pembelajaran dalam jaringan. Adapun
eksplorasi dikhususkan pada aspek-aspek
yang paling mendasar dari pelaksanan
pembelajaran dalam jaringan seperti

halnya pemahaman guru mengenai

pembelajaran dalam jaringan,

perencanaan pembelajaran dalam

jaringan, pelaksanaan  pembelajaran

dalam jaringan dan evaluasi

pembelajaran dalam jaringan.

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan
menemukan

maksud kompetensi

yang
dibutuhkan guru MI di Jawa Barat dalam

pembelajaran  dalam  jaringan

mengimplementasikan kurikulum.
Adapun kompetensi pembelajaran dalam
jaringan tersebut diturunkan ke dalam
sub kompetensi yaitu penyusunan RPP
berbasis pembelajaran dalam jaringan,
dalam

pelaksanaan pembelajaran

jaringan dan penyusunan instrument

penilaian pembelajaran dalam jaringan.
Berdasarkan hal tersebut penelitian

ini  akan

menggunakan pendekatan

kuantitafif dengan metode survey.
Survey dilakukan pada 100 orang guru
MI yang berasal dari Kota Bandung,
Kota Cimahi, Kota Bekasi, Kota
Tasikmalaya, Kabupaten Tasikmalaya,
Kabupaten Ciamis, Kabupaten Bandung,
Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten
Karawang dan Kabupaten Bogor.
Pemilihan sampel pada penelitian ini
didasarkan atas latar  belakang
pendidikan (S1 dan S2), pengalaman
mengajar (0-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15
tahun dan >15 tahun), mata pelajaran
yang diampu (tematik, PAI atau lainnya),
dan informasi tambahan lainnya seperti
keikutsertaan guru pada pelatihan terkait
ICT

pembelajaran dalam  jaringan,
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ataupun aplikasi-aplikasi yang digunakan
dalam pembelajaran.

Pengumpulan data pada penelitian
melalui

ini  dilakukan penyebaran

kuesioner dengan format elektronik
berbasis google form (realtime) dengan
memanfaatkan aplikasi Whatsapp dan
dilakukan

memudahkan responden dalam mengisi

Email. Hal ini untuk

intrumen dengan memanfaatkan berbagai

perangkat  yang  dimiliki  seperti
handphone ataupun komputer.
Dalam konteks identifikasi

kebutuhan guru MI terkait kompetensi

TIK, dilakukan analisis data instrument
skala rating dengan menggunakan skala
likert. Metode yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah diperoleh
melalui instrument skala rating (Likert)
yaitu dengan menggunakan metode
statistika deskriptif. Metode statistika
deskriptif untuk
mendeskripsikan data menjadi lebih
ringkas dan mudah dipahami (Ali, 2019).
Dalam konteks penelitian ini kriteria atau

skala dapat dilihat pada tabel 1.

dapat  digunakan

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kompetensi Guru MI Terkait Pembelajaran dalam Jaringan

No Persentase Kriteria
1 90%-100% Sangat Tinggi
2 80%-89% Tinggi
3 70%-79% Cukup
4 60%-69% Rendah
5 <60% Sangat Rendah

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
mengidentifikasi kompetensi TIK yang
dibutuhkan guru MI dalam menerapkan
pembelajaran dalam jaringan maka nilai
rata-rata yang dipersyaratkan bagi setiap
kompetensi dan sub kompetensi yaitu
>4.00. Berkaitan dengan nilai simpangan
baku, ditetapkan ketentuan bahwa se-
makin kecil nilai simpangan baku maka
hal tersebut menggambarkan bahwa ja-
waban responden memiliki kecender-
ungan homogen, sedangkan apabila nilai

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

simpangan baku menunjukkan nilai yang
besar, maka jawaban responden memiliki

kecenderungan heterogen.
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Grafik 1. Profil Responden Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil survey yang telah
dilakukan pada 100 responden guru MI
terkait dengan  pemahaman  guru
mengenai konsep pembelajaran dalam
jaringan, data menunjukkan pemahaman
guru berada pada angka 32% (Sangat
Rendah). Pada sub kompetensi ini terdiri
dari beberapa pertanyaan diantaranya
pengertian pembelajaran dalam jaringan

(72%), peralatan yang dapat mendukung

o
]
=]

pembelajaran dalam jaringan (38%),
karakteristik pembelajaran dalam jarin-
gan (14%), kompetensi apa saja yang ha-
rus dimiliki guru dalam menerapkan
pembelajaran dalam jaringan (10%) dan
platform digital yang dapat digunakan
dalam pembelajaran digital (27%). Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas guru
MI belum memahami konsep pembelaja-

ran dalam jaringan secara menyeluruh.

o]

60 80

Grafik 2. Pemahaman Guru MI tentang Konsep Pembelajaran Dalam Jaringan
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Keterangan:

I. Pemahaman mengenai definisi

pembelajaran dalam jaringan

2. Pemahaman mengenai peralatan

Teknologi Informasi dan Komu-
nikasi yang dapat mendukung pem-

belajaran dalam jaringan

3.  Pemahaman mengenai karakteristik

pembelajaran dalam jaringan

4.  Pemahaman mengenai kompetensi
yang harus dimiliki seorang guru
untuk menerapkan pembelajaran

dalam jaringan

95
90
85
80

75

5.  Pengetahuan mengenai platform
digital yang dapat digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran dalam

jaringan adalah

Pada sub kompetensi penyusunan
RPP berbasis pembelajaran dalam jarin-
gan data menujukkan nilai yang sangat
tinggi yaitu 98%. Artinya mayoritas guru
telah telah menyusun RPP berbasis pem-
belajaran dalam jaringan baik dari aspek
skenario yang digunakan pada pembela-
jaran dalam jaringan (93%), media pem-
belajaran (90%) dan instrumen pembela-
jaran berbasis TIK (81%).

Grafik 3. Penyusunan RPP Berbasis Pembelajaran dalam Jaringan

Keterangan:

1. RPP memuat skenario pembelaja-
ran yang dilaksanakan melalui

jaringan

2. RPP memuat media pembelajaran
yang digunakan untuk penerapan
pembelajaran dalam jaringan seper-
ti grafis, video, podcast (rekaman

audio)

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

3. RPP memuat instrumen penilaian
pembelajaran dalam jaringan seper-
ti soal google form, quiz online,
polling online, dan lainnya yang
bersifat

Selanjutnya pada sub kompetensi
pelaksanaan pembelajaran dalam jarin-
gan, guru atau responden diberikan 14
item pertanyaan. Sesuai hasil survey

yang dilakukan data menunjukkan bahwa
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tingkat kompetensi guru dalam pelaksa-

naan pembelajaran dalam jaringan be-

rada pada kriteria Rendah (69%). Untuk
lebih detil data tingkat kompetensi guru

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Grafik 4. Kompetensi Guru pada Pelaksanaan Pembelajaran dalam Jaringan

80

6

o

4

o]

]
[=]

o

Keterangan:

1.

Strategi pembelajaran pembelaja-
ran PAIKEM GEMBROT BER-
JAS (Berbasis Jaringan Internet)

Model pembelajaran Project Based
Learning (Berbasis Jaringan Inter-

net)

Model

Based Learning (Berbasis Jaringan

pembelajaran ~ Problem

Internet)

Model

(Berbasis Jaringan Internet)

pembelajaran  Discovery

Membuat kelas dalam jaringan

(google classroom, edmodo, dll)

Penyusunan atau pengembangan

media pembelajaran video

Pemanfaatan media pembelajaran

video (Download internet/Y outube/
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berkaitan dengan pelaksanaan pembela-

jaran dalam jaringan dapat dilihat pada

grafik di bawah ini.

10.

1.

12.

13.

10 11 12 13 14

lainnya)

Penyusunan atau pengembangan
media pembelajaran rekaman audio

(podcast)

Pemanfaatan media pembelajaran
rekaman audio/podcast (Download

internet/lainnya)

Penyusunan atau pengembangan
media pembelajaran infografis sep-

erti poster dll.

Pemanfaatan media pembelajaran
infografis  seperti

(Download internet/dll.)

poster  dll.

Mengadakan atau membuat video
conference untuk keperluan pem-
belajaran dalam jaringan (tatap

muka online)

Melakukan upload media pembela-

jaran digital (video dll.) dan materi
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pembelajaran di platform digital

(Google classroom, edmodo, dll.)

14. Apa bentuk media pembelajaran
yang Ibu/Bapak kem-

bangkan atau gunakan untuk pem-

digital

belajaran dalam jaringan?

Pada sub kompetensi instrument
penilaian berbasis pembelajaran dalam

jaringan, data menunjukkan bahwa ting-

o

10 20 30

kat kompetensi guru berada pada kriteria
Rendah (68%). Adapun pertanyaan yang
terdapat pada sub kompetensi ini berkai-
tan dengan penyusunan tugas online
(70%), penyusunan kuis online (69%),
penyusunan ujian online (73%), pembo-
botan dan rekapitulasi nilai hasil ujian
atau kuis atau tugas (72%) dan platform
yang digunakan dalam penilaian pem-

belajaran dalam jaringan (56%).

w

40 50 60 70 80

Grafik 5. Penilaian Berbasis Pembelajaran Dalam Jaringan

Keterangan:

1.  Penyusunan tugas online untuk
siswa (Contoh: tugas google class-
room / edmodo / kahoot / Quipper /

lainnya)

2. Penyusunan Quiz online untuk
siswa (Contoh: tugas google class-
room / edmodo / Kahoot / Quip-

per / lainnya)

3.  Penyusunan Ujian online untuk
siswa (Google form / edmodo / ka-

hoot / quipper / dll.)

4.  Pembobotan dan merekapitulasi
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nilai hasil ujian/tugas/kuis online

5. Platform digital apa yang Ibu/
Bapak gunakan dalam melakukan

penilaian tugas/quiz/ujian siswa

Data diatas merupakan gambaran
secara umum tanpa mempertimbangkan
pendidikan  terakhir, jenis kelamin,
penempatan mengajar, mata pelajaran
yang diampu, pengalaman mengajar dan
pengalaman guru mengikuti workshop
atau pelatihan tentang pembelajaran da-
lam jaringan. Namun setelah dilakukan

pengkajian lebih dalam sesuai dengan
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poin-poin diatas, hasil menunjukkan tid-
ak terdapat perbedaan yang signifikan
diatas

antara masing-masing  point

dengan sub kompetensi pemahaman
mengenai pembelajaran dalam jaringan,
sub kompetensi perencanaan pembelaja-
ran dalam jaringan, sub kompetensi
pelaksanaan pembelajaran dalam jarin-
gan dan sub kompetensi evaluasi pem-
belajaran berbasis pembelajaran dalam

jaringan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah disajikan di atas, dapat diidentifi-
kasi beberapa temuan yang menarik un-
tuk dibahas. Pertama, sub kompetensi
pemahaman guru MI mengenai konsep
pembelajaran dalam jaringan. Data
menunjukkan pemahaman guru MI
mengenai konsep pembelajaran dalam
jaringan berada diangka 32% (Sangat
Rendah) dengan gambaran yang tidak
signifikan baik dilihat dari pendidikan
terakhir, jenis kelamin, mata pelajaran
yang diampu, penempatan kelas, pen-
galaman mengajar maupun pengalaman
dalam mengikuti pelatihan pembelajaran
dalam jaringan. Hal ini dikarenakan guru
MI yang relatif awam dengan pembelaja-
ran dalam jaringan, dimana pandemik
Covid-19 melanda dunia secara tiba-tiba
dan memaksa setiap bidang termasuk
pendidikan untuk beralih dari model

yang konvensional kearah digitalisasi
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atau dalam jaringan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Emilzoli (2021) bahwa Covid-19 mem-
berikan dampak yang cukup mendasar
dalam pertumbuhan aktivitas pembelaja-
ran dalam jaringan. Namun tentu saja
pertumbuhan tersebut tidak seluruhnya
berjalan lancar dan positif. Merujuk pada
hasil penelitian ini dimana mayoritas
guru MI yang menjadi responden masih
banyak yang menggunakan Whatsapp
Group untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dalam jaringan. Hal terse-
but tentu saja tidak salah, namun kurang
tepat mengingat fungsi ataupun fitur
yang  diberikan tidak
selengkap platform elearning seperti Ed-

Whatsapp

modo, google classroom dan lainnya.
dikaitkan

menunjuang kegiatan pembelajaran yang

Terutama  jika untuk
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Whatsapp hanya menggantikan
pembelajaran yang sebelumnya dil-
aksanakan secara langsung (tatap muka)
menjadi dalam jaringan namun tidak
memberikan kemudahan yang seha-
rusnya menjadi karakteristik dan keun-

tungan dari pembelajaran dalam jaringan.

Kedua,

Perencanaan Pembelajaran atau (RPP)

pada sub  kompetensi
data menunjukkan hasil yang sangat ber-
beda dari sub kompetensi lainnya dimana
tingkat kompetensi guru terkait penyusu-
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nan RPP berbasis pembelajaran dalam
jaringan Sangat Tinggi (98%). Guru MI
secara tertulis telah menyusun RPP da-
lam jaringan dengan mencantumkan ske-
nario pembelajaran dalam jaringan, me-
dia pembelajaran digital yang digunakan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran
dalam jaringan dan instrument penilaian
(tugas, kuis dan ujian) berbasis dalam
(digital).

media

jaringan dalam

konteks

Meskipun
pembelajaran  dan
penilaian pembelajaran berbasis dalam
jaringan instrument yang digunakan han-
ya sebatas media digital dan alat
penilaian sederhana. Oleh karena itu,
rendahnya tingkat pemahaman guru MI
mengenai konsep pembelajaran dalam
jaringan sesuai dengan substansi RPP
dalam jaringan yang telah disusun oleh

guru MIL.

Ketiga, pada sub kompetensi pelaksa-
naan pembelajaran dalam jaringan hasil
menunjukkan nilai dengan kriteria Ren-
dah (69%). Hal ini pada dasarnya sesuai
dengan pertanyaan pada kompetensi per-
tama yaitu sangat rendahnya pemahaman

guru MI mengenai konsep pembelajaran.

Keempat, pada sub kompetensi in-
strument penilaian berbasis dalam jarin-
gan hasil menunjukkan bahwa tingkat
kompetensi guru MI terkait instrumen
penilaian berbasis dalam jaringan berada
pada kriteria Rendah (68%). Hal in1 ten-
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tunya sesuai dengan RPP yang telah
disusun, dengan mayoritas jawaban guru
untuk instumen penilaian yang telah
disusun hanya dalam bentuk pertanyaan
yang biasa digunakan pada kelas konven-
sional (luar jaringan). Hanya saja pertan-
yaan-pertanyaan tersebut didigitalisasi
baik dalam bentuk file word, pdf atau
langsung diberikan di WA Group. Pa-
dahal secara konsep dan fitur banyak
sekali hal-hal yang dapat dimanfaatkan
pada platform pembelajaran dalam jarin-
gan yang dapat digunakan untuk mem-
permudah guru dalam melaksanakan
penilaian atau penugasan, diantaranya
penilaian otomatis, pemeringkatan nilai,
penjadwalan pemberian tugas, rekapitu-

lasi nilai dan masih banyak lagi.
D. SIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat kompeten-
si guru MI di Jawa Barat terkait dengan
pembelajaran dalam jaringan. Adapun
secara

tingkat kompetensi guru MI

umum berada pada kriteria Rendah
(67%) dengan rincian tingkat pemaham-
an konsep pembelajaran dalam jaringan
berada pada kriteria Sangat Rendah
(32%), tingkat kompetensi perencanaan
pembelajaran berada pada kategori San-
gat Tinggi (98%), tingkat kompetensi
pelaksanaan pembelajaran dalam jarin-
gan berada pada kategori Rendah (69%)
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dan tingkak kompetensi penyusunan in-
strumen evaluasi pembelajaran berada
pada kategori Rendah (68%).

Dengan hasil tersebut dapat disim-
pulkan bahwa kompetensi guru MI dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
dalam jaringan masih rendah khususnya
pada aspek pemahaman mengenai kon-
sep pembelajaran dalam jaringan. Pen-
guasaan konsep pembelajaran dalam
jaringan ini menjadi dasar untuk menun-
jang kompetensi lainnya yang juga be-
rada pada kategori rendah diantaranya
pelaksanaan pembelajaran dalam jarin-
gan dan penyusunan instrumen evaluasi
pembelajaran dalam jaringan. Oleh kare-
na itu, diperlukan upaya yang lebih serius
lagi baik oleh penyelenggara pendidikan
(sekolah),

(pemerintah) maupun guru sebagai ujung

pemangku kebijakan
tombak dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dalam jarin-
gan pada dasarnya akan terus berlanjut di
masa yang akan datang. Hal ini terjadi
bukan semata-mata dikarenakan pan-
demik Covid-19, namun juga didorong
oleh perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang sangat pesat. Selain
itu, tidak kalah pentingnya adalah tuntu-
tan abad 21 dan industri 4.0. Dalam
konteks ini guru sudah seharusnya untuk
senantiasa memperbaharui kemampuan
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dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran da-

lam jaringan.
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